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Pendahuluan
Jembatan menghambat
pendistribusian barang yang
menggunakan kapal, karena
kapal tidak bisa melewati
jembatan yang rendah

Perkembangan teknologi yang
semakin pesat membuat
segala hal bisa diciptakan dan
dipadukan dengan teknologi.

Pengontrolan jembatan yang
dilakukan secara manual
dirasa kurang efektif dalam hal
waktu dan tenaga

Mengatasi permasalahan
kurang efektifnya lalu lintas
antara kendaraan darat dan
perlintasan kapal pada
jembatan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

TUJUAN PENELITIAN
Merancang prototipe dan

merealisasikan sistem jembatan

otomatis berbasis ESP32 untuk lalu lintas

kendaraan darat dan air

Membuat sistem otomatisasi pada

jembatan yang dapat dipantau secara

real time

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana cara merancang sebuah prototipe

sistem otomatis dan merealisasikannya pada sistem

jembatan otomatis berbasis ESP32?

BATASAN MASALAH
Mikrokontroller dan serial data yang digunakan

adalah ESP32
Sensor yang digunakan yaitu infrared untuk

mendeteksi kapal
Penggerak palang pintu dan buka tutup jembatan yaitu motor servo
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Metode

Pada flowchart ini dimulai dengan sebuah input yang berupa
sensor infrared yang berfungsi untuk mendeteksi adanya
kapal yang akan melintas. Pembacaan sensor infrared
kemudian akan diproses oleh ESP32, ESP32 berfungsi untuk
menampilkan data dengan koneksi internet pada platform
monitoring berupa smartphone atau laptop. Setelah proses
data diolah oleh ESP32 maka akan dikirimkan menuju motor
servo untuk membuka jembatan dan LED untuk indicator
lampu lalu lintas. Saat motor servo dan LED tidak menyala,
atau saat sistem otomatis tidak berfungsi maka program bisa
dioperasikan melalui sistem manual dengan push button yang
ditampilkan pada platform monitoring dan wujud push button
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Metode
Rangkaian Perangkat Keras
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Hasil

Percobaan 

ke- 

Inframerah 1 

(membuka 

jembatan) 

Inframerah 2 

(menutup 

jembatan) 

Kondisi 

Jembatan 

Kondisi Palang 

Pintu 
Traffic Light 

1 On Off Terbuka  Tertutup Merah 

2 On On Tertutup Terbuka  Hijau 

3 Off On Tertutup Terbuka  Hijau 

4 Off Off Tertutup Terbuka  Hijau 

 

Pengujian Sistem Kerja
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Hasil

Pengujian Sensor Inframerah

Percobaan 

ke- 
Jarak Inframerah 1 Inframerah 2 

1 1 cm On On 

2 2 cm On On 

3 3 cm On On 

4 4 cm On On 

5 5 cm On On 

6 6 cm On On 

7 7 cm On On 

8 8 cm Off On 

9 9 cm Off Off 

10 10 cm Off Off 
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Hasil

Pengujian Responsifitas Motor Servo
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Hasil

Pengujian Akurasi Motor Servo
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Hasil

Pengujian Blynk IOT

Percobaan 

ke- 
Jarak 

Push Button 

ON 

Kondisi 

Jembatan 

Kondisi Palang 

Pintu 
Traffic Light 

1 5 m On Terbuka  Tertutup Merah 

2 10 m On Terbuka Tertutup Merah 

3 15 m On Terbuka Tertutup Merah 

4 20 m On Terbuka Tertutup Merah 

5 25 m On Terbuka Tertutup Merah 

6 30 m On Terbuka  Tertutup Merah 

7 35 m On Terbuka Tertutup Merah 

8 40 m On Terbuka Tertutup Merah 

9 45 m On Terbuka Tertutup Merah 

10 50 m On Terbuka Tertutup Merah 
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Pembahasan

Data pada Tabel menunjukkan hasil yang diperoleh pada saat
pengujian sistem. Sistem kerja dari alat ini adalah saat sensor
mendeteksi benda, maka palang pintu akan tertutup terlebih
dahulu kemudian jembatan akan terbuka. Berbanding terbalik saat
posisi aktif ke nonaktif, maka jembatan akan tertutup dahulu
kemudian palang pintu akan terbuka. Alat sudah mampu
menerapkan sistem kerja ini dengan sangat baik sesuai dengan
program yang diberikan.

Pengujian Sistem Kerja
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Pembahasan

Dalam pengujian sistem ini sensor diuji dengan jarak yang relatif
dekat karena menyesuaikan kondisi lebar jembatan yang dilewati
oleh kapal. Data yang didapatkan cukup baik untuk kepekaan
sensornya dengan jarak terjauh 7 cm, namun inframerah kurang
bekerja atau bahkan tidak aktif jika jarak diatas 7 cm

Pengujian Sensor Inframerah
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Pembahasan

Berdasarkan tabel diatas, respon dari motor servo tidak sampai 1
detik, ini menandakan respon yang baik. Perbedaan yang terjadi
diakibatkan oleh beban yang diangkat adalah berbeda sehingga
menimbulkan selisih. Rata-rata yang didapatkan untuk
responsifitas motor servo dari 15 percobaan pengambilan data
adalah 0,49 detik untuk motor servo buka tutup jembatan dan
0,54 detik untuk motor servo buka tutup palang pintu.

Pengujian Responsifitas Motor Servo
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Pembahasan

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa putaran motor servo
memiliki nilai ketidakpastian atau bisa dikatakan memberikan nilai
yang berbeda dengan program yang dimasukkan. Rata-rata nilai
ketidakpastian yang dihasilkan tidak terlalu besar, untuk servo
buka tutup jembatan memiliki nilai kesalahan sebesar 5% dari nilai
program yang dimasukkan. Kemudian untuk servo buka tutup
palang pintu memiliki nilai kesalahan sebesar 1,3% dari nilai
program yang dimasukkan.

Pengujian Akurasi Motor Servo
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Pembahasan

Pada Tabel 6 dan Tabel 7 bisa dilihat data hasil pengujian IoT pada
sistem. Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
hasil berapa jauh jarak IoT ini bisa mengendalikan sistem dengan
baik, baik saat menaktifkan dan menonaktifkan sistem.
Berdasarkan Tabel 6 diatas, dengan jarak 50 meter sistem masih
bisa dikendalikan dengan baik melalui Blynk IoT untuk kontrol
jembatan terbuka. Tentunya ini juga mendapatkan pengaruh dari
kecepatan dan jangkauan jaringan Wi-Fi yang tersedia, jika jaringan
buruk bukan tidak mungkin jarak koneksinya juga berkurang

Pengujian Blynk IOT
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
perpaduan antara jembatan dan sistem otomatis sangat bagus dan mampu
memberikan dampak positif. Sistem otomatis yang deprogram mampu berjalan
dengan baik sesuai tujuan perencanaan untuk mengefisiensi arus lalu lintas
kendaraan darat dan perlintasan kapal. Sistem manual melalui IoT juga
memberikan dampak yang baik dengan berjalannya semua sistem. Namun masih
ada beberapa hal yang kurang maksimal dari penelitian ini mulai dari nilai
ketidakpastian dari motor servo yang ditakutkan akan berpengaruh pada umur
alat tersebut. Pembuatan kontruksi jembatan juga harus sedemikian rupa untuk
menambah daya efektif dari sistem kerja. Pemilihan spesifikasi komponen
memberikan pilihan dampak yang dihasilkan.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk mengekspresikan semua ide mengenai
perkembangan teknologi. Dengan penelitian ini konstruksi dan sistem jembatan
dimasa mendatang bisa diimplementasikan dengan teknologi yang berkembang
sehingga mampu meningkatkan efisiensi jembatan dan keselamatan pengguna
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